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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan dapat disimpulkan bahwa 

penggunaan campuran bungkil kelapa dan gaplek dapat meningkatkan kinerja 

kambing lokal jantan. Perlakuan pakan yang memberikan kinerja terbaik dan nilai 

IOFC tertinggi adalah pada perlakuan P3 yang diberikan ransum pakan 40% 

rumput setaria + 60% campuran bungkil kelapa dan gaplek. 

Saran 

Penggunaan ransum pakan campuran bungkil kelapa dan gaplek sampai taraf 60% 

dapat digunakan sebagai alternatif bahan pakan penyusun ransum dalam 

pemeliharaan kambing lokal jantan. 
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RINGKASAN 

 Pakan merupakan salah satu faktor penting untuk meningkatkan 

produktifitas kambing, sehingga untuk memenuhi kebutuhan hidup pokoknya 

pakan harus diperhatikan kualitas dan kuantitasnya. Kebanyakan peternak 

kambing di Indonesia masih bersifat tradisional yaitu pakannya sebagian besar 

tergantung pada hijauan dan sedikit konsentrat. 

 Pengadaan konsentrat dalam pemeliharan kambing sering menimbulkan 

kendala karena harga pakan yang mahal, oleh karena itu perlu mencari bahan 

pakan dengan harga murah, mudah didapat, ketersediaan banyak, tidak beracun 

dan mempunyai nilai gizi yang cukup baik dalam penyusunan ransum pakan 

kambing. Salah satunya dengan menggunakan bungkil kelapa dan gaplek. 

 Bungkil kelapa diperoleh dari ampas kopra. Bungkil kelapa mengandung 

11% air, minyak 20%, protein 27%, karbohidrat 12%, abu 5%, BO 84% dan 

BETN 45,5%. Bungkil kelapa banyak dimanfaatkan sebagai pakan ternak karena 

memiliki kandungan protein yang cukup tinggi. 

 Gaplek sebenarnya merupakan salah satu upaya pengawetan produk 

singkong untuk tujuan (biasanya) non konsumsi. Cara pembuatannya sangat 

sederhana yaitu umbi akar dikelupas kulitnya, dipotong–potong, selanjutnya 

dijemur selama 2 – 3 hari tergantung intensitas sinar matahari. Racun sianogen 

sebagian besar terdapat pada kulit akar. Tindakan pengelupasan kulit, perendaman 

dan penjemuran, signifikan menurunkan kandungan sianogen. Gaplek terdiri dari 
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13,5 air, 2,6% protein, 18,4% BETN, 3,6% serat kasar, 1% lemak, 1,4% abu, 

2,1% protein tercerna. 

 Penggunaan campuran bungkil kelapa dan gaplek diharapkan dapat 

memperbaiki kinerja kambing lokal jantan, oleh karena itu dilakukan penelitian 

tentang pengaruh penggunan campuran bungkil kelapa dan gaplek terhadap 

kinerja kambing lokal jantan. 

 Tujuan penelitian ini adalah : mengetahui pengaruh penggunaan campuran 

bungkil kelapa dan gaplek terhadap kinerja kambing lokal jantan. Penelitian ini 

telah dilaksanakan pada 21 Mei 2016 sampai 20 Juli 2016. 

 Penelitian ini menggunakan 12 ekor kambing yang dibagi menjadi 4 

perlakuan dan 3 kali ulangan. Ransum perlakuan yang diberikan sebagai berikut : 

 P0 : Rumput setaria 100%. 

 P1 : Rumput setaria 80% + campuran bungkil kelapa dan gaplek 20%. 

 P2 : Rumput setaria 60% + campuran bungkil kelapa dan gaplek 40%. 

 P3 : Rumput setaria 40% + campuran bungkil kelapa dan gaplek 60%. 

Data yang diambil dalam penelitian ini meliputi : 

1. Konsumsi Pakan 

2. Pertambahan bobot badan 

3. Konversi Pakan 

4. Income Over Feed and Cost (IOFC) 

Rancangan percobaan yang digunakan dalam penelitian ini adalah Rancangan 

Acak Lengkap (RAL) dengan 4 perlakuan dan 3 kali ulangan. Data yang diperoleh 
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dianalisis dengan analisis ragam dan dilanjutkan dengan uji DMRT karena ada 

pengaruh nyata. 

Hasil penelitian masing-masing variable setelah dianalisis variansi :  Rerata 

konsumsi bahan kering P0 : 614,67; P1 : 802,21; P2 : 872,20; dan P3 : 937,09 

gram/ekor/hari. Pertambahan bobot badan P0 : 42,22; P1 : 75,56; P2 : 101,67; dan 

P3 :143,33 gram/ekor/hari. Konversi pakan P0 : 14,70; P1 : 10,62; P2 : 8,58; dan 

P3 : 6,54 dan Income Over Feed Cost P0 : 249266,67 ; P1 :  276316,00 ; P2 : 

388823,33 ; dan P3 : 455209,00  rupiah/ekor. Hasil analisis menunjukan bahwa 

pemberian campuran bungkil kelapa dan gaplek sampai taraf 60% memberikan 

kinerja yang terbaik diantara semua perlakuan dan berpengaruh nyata (P < 0,05) 

pada semua variable. 

Berdasarkan hasil yang diperoleh pada penelitian ini dapat disimpulkan bahwa 

penambahan campuran bungkil kelapa dan gaplek 60% dapat meningkatkan 

kinerja kaming lokal jantan. 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Analisis variansi Konsumsi bahan kering (BK) 

PERLAKUAN U1 U2 U3 TOTAL PER RERATA PER 

P0 624,00 640,00 580,00 1.844,00 614,67 

P1 760,44 811,04 835,16 2.406,64 802,21 

P2 842,20 891,76 882,64 2.616,60 872,20 

P3 929,00 905,64 976,62 2.811,26 937,09 

TOTAL UL   3.155,64   3.248,44 3.274,42 9.678,50 
 RERATA UL  788,91    812,11  818,61 

 
      9.678,50 

      FK  7.806.113,52 
    JK TOTAL   183.411,12 
    JK PERLAKUAN   174.563,29 
    ERROR       8.847,83 
     

TABEL ANOVA 
     Sv Db Jk kt f hitung f tabel 

Perlakuan 3 174.563,29 58187,76 52,61 4,07 

Gallat 8 8.847,83 1105,97 
  Total         11 183.411,12       

      UJI LANJUT 
     SX 11.08 

    SSR 3,26 3,40 3,48 
  SSD 36,13 37,69 38,57 
 X 614,67 802,21 872,20 937,09 

937,09 322,42 134,87 64,89 0 A 

872,20 257,53 69,99 0 
 

B 

802,21 187,55 0 
  

C 

614,67 0 
   

D 

 



48 
 

 
 

 

Lampiran 2. Analisis variansi pertambahan bobot badan 

PERLAKUAN U1 U2 U3 TOTAL PER 
RERATA 

PER 

P0   48,33   38,33   40,00 126,67  42,22 

P1   75,00   76,67   75,00 226,67  75,56 

P2 101,67 101,67 101,67 305,00 101,67 

P3 143,33 136,67 150,00 430,00 143,33 

TOTAL UL 368,33 353,33 366,67      1.088,33 
 RERATA UL   92,08   88,33    91,67 

  

      FK 98.705,79 
    JK TOTAL 16.558,10 
    JK PERLAKUAN 16.409,95 
    ERROR 148,15 
     

TABEL ANOVA 
 

     Sv Db    Jk        kt f hitung    f tabel 

Perlakuan   3 16.409,95 5.469,98 295,37       4,07 

Gallat   8 148,15 18,51 
  Total  11 16.558,10       

      UJI LANJUT 
     SX 1,43 

    SSR 3,26 3,40 3,48 
  SSD 4,67 4,87 4,99 
 X 42,22 75,56 101,67 143,33 

143.33 101,11 67,78 41,67 0 A 

101.67 59,44 26,11 0 
 

B 

75.56 33.33 0 
  

C 

42.22 0 
   

D 
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Lampiran 3. Analisis variansi konversi pakan 

PERLAKUAN U1 U2 U3 TOTAL PER RERATA PER 
 P0 12,91 16,70 14,50   44,11 14,70 a 

P1 10,14 10,58 11,14   31,85 10,62 b 

P2   8,28   8,77   8,68   25,74   8,58 c 

P3    6,48   6,63   6,51   19,62   6,54 d 

TOTAL UL  37,81 42,67 40,83 121,32 
  RERATA UL    9,45 10,67 10,21 

   

       FK 1.226,45 
     JK TOTAL 117,18 
     JK PER 109,30 
     ERROR 7,87 
      

TABEL ANOVA 
     Sv   Db            Jk             kt    f hitung f tabel 

Perlakuan            3 109,30   36,43 37,03 4,07 

Gallat            8 7,87 0,98 
  Total         11 117,18       

      UJI LANJUT 
     SX 0,33 

    SSR 3,26 3,40 3,48 
  SSD 1,07 1,12 1,15 
 X 6,54 8,58 10,62 14,70 

14,70 8,16 6,12 4,08 0 A 

10,62 4,08 2,04 0 
 

B 

8,58 2,04 0 
  

C 

6,54 0 
   

D 
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Lampiran 4. Analisis variansi income over feed and cost (IOFC) 

Sv Db                  Jk          Kt f hitung F tab 

Perlakuan 3       83.765.727.409 27.921.909.136   66.96 4.07 

Gallat 8         3.335.471.747,33 416933968.40 
  Total    11       87.101.199.156,25       

 

UJI LANJUT 
     SX 6.806,32 

    SSR 3,26 3,40 3,48 
  SSD 22.188,60 23.141,48 23685,99 
  X 249.266,67 276.316,00 388.823,33 455.209,00 

 455.209,00 205.942,33 178.893,00 66.385,67 0 A 

388.823,33 139.556,67 112.507,33 0 
 

B 

276.316,00 27.049,33 0 
  

C 

249.266,67 0 
   

D 

 

 

 

  PERLAKUAN  U1 U2 U3 TOTAL PER RERATA 

          P0 256.400,00 229.000,00 262.400,00 747.800,00 249266,67 

P1 283.958,00 274.928,00 270.062,00 828.948,00 276316,00 

P2 384.790,00 425.532,00 356.148,00 1.166.470,00 388823,33 

P3 455.450,00 464.318,00 445.859,00 1.365.627,00 455209,00 

TOTAL UL 1.380.598,00 1.393.778,00 1334..469,00 4.108.845,00 
 RERATA UL    345.149,50 348.444,50 333.617,25 

 
4.108.845,00 

   
FK :                 1.406.883.936.168,75 
JK TOTAL :           87.101.199.156,25 
JK PER :                83.765.727.409,00 
ERROR :                 3.335.471.747,33 
 
TABEL ANOVA                                     
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Lampiran 5. Harga pembelian kambing 

Perlakuan        Harga 

P01        Rp. 1,150,000 

P02        Rp. 1,175,000 

P03        Rp. 1,150,000 

P11        Rp. 1,175,000 

P12        Rp. 1,175,000 

P13        Rp. 1,175,000 

P21        Rp. 1,150,000 

P22        Rp. 1,100,000 

P23        Rp. 1,175,000 

P31        Rp. 1,150,000 

P32        Rp. 1,150,000 

P33        Rp. 1,200,000 

Keterangan : Harga kambing tersebut pada waktu bulan Mei 2016 di Pasar Hewan 

Siyono Harjo. 
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Lampiran 6. Harga penjualan kambing 

Perlakuan        Harga 

P01        Rp. 1,500,000 

P02        Rp. 1,500,000 

P03        Rp. 1,500,000 

P11        Rp. 1,600,000 

P12        Rp. 1,600,000 

P13        Rp. 1,600,000 

P21        Rp. 1,700,000 

P22        Rp. 1,700,000 

P23        Rp. 1,700,000 

P31        Rp. 1,800,000 

P32        Rp. 1,800,000 

P33        Rp. 1,850,000 

Keterangan : Harga kambing tersebut pada waktu bulan Agustus 2016 di Pasar 

Hewan Siyono Harjo. 
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Lampiran 7. Berat Awal Kambing 

P01       20,4 

P02       20,6 

P03       20,1 

P11       20,3 

P12       20,5 

P13       20,7 

P21       20,0 

P22       20,4 

P23       20,2 

P31       20,3 

P32       20,5 

P33       20,8 
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Lampiran 8. Harga bahan pakan 

Bahan pakan      Harga 

Bungkil kelapa     Rp. 3200,00 

Galek       Rp. 1500,00 

Rumput setaria     Rp.   500,00 

 


